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ABSTRAK 

Abstrak: Kelompok Tani Hutan (KTH) Fetomnasi menghadapi berbagai kendala dalam 

pengembangan agroforestri berbasis perhutanan sosial, antara lain keterbatasan 

pengetahuan mengenai pengelolaan agroforestri, pengelolaan lahan kering, pengolahan 

hasil, dan penguatan kelembagaan kelompok. Kegiatan pengabdian bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anggota kelompok terkait pengembangan 

agroforestri jambu mete berbasis perhutanan sosial. Kegiatan dilaksanakan melalui 

sosialisasi program dan penyuluhan kepada 23 anggota KTH Fetomnasi di Kabupaten 

Kupang. Materi yang diberikan meliputi pengembangan agroforestri jambu mete, 

pengelolaan lahan kering, pengolahan hasil, peningkatan nilai tambah produk, serta 

penguatan kelembagaan kelompok. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test 
dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai peserta 

dari 80,9 pada saat pre-test menjadi 92,2 pada saat post-test atau meningkat sebesar 

14,0%. Sebanyak 69,6% peserta mengalami peningkatan nilai dan tidak terdapat peserta 

yang mengalami penurunan nilai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

penyuluhan efektif dalam meningkatkan kapasitas peserta dalam pengelolaan 

agroforestri berbasis perhutanan sosial. 
 

Kata Kunci: Agroforestri; Jambu Mete; Ketahanan Pangan; Perhutanan Sosial; Kapasitas 

Kelompok Tani. 
 

Abstract: The Forest Farmer Group (KTH) Fetomnasi faces various in developing social forestry-

based agroforestry systems, including limited knowledge of agroforestry management, dryland 
management, post-harvest processing, and institutional strengthening. This community service 
program aimed to improve the knowledge and understanding of group members regarding the 
development of chasew agroforestry under a social forestry scheme. The program was implemented 
through program orientation and extension activities involving 23 members of KTH Fetomnasi in 
Kupang Regency. The training materials covered cashew agroforestry development, dryland 
management, post-harvest processing, value-added product development, and strengthening farmer 
group institutions. Evaluation was conducted using pre-test and post-test instruments. The results 
showed that the average participant score increased from 80.9 in the pre-test to 92.2 in the post-test, 
representing a 14.0% increase. A total of 69.6% of participants archieved higher scores after the 
training, while no participant experienced a decline. These findings indicate that the extension 
activities were effective in enhancing participants’ capacity for managing social forestry-based 
agroforestry. 
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A. LATAR BELAKANG 

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu strategis yang menjadi 

perhatian berbagai negara, terutama pada wilayah pedesaan yang masih 

bergantung pada sektor pertanian dan kehutanan sebagai sumber 

penghidupan masyarakat (Duffy et al., 2021; Sudomo et al., 2023). Berbagai 

tantangan seperti perubahan iklim, degradasi lahan, penurunan kualitas 

sumber daya hutan, keterbatasan akses teknologi, serta rendahnya 

kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya alam secara 

berkelanjutan telah memengaruhi produktivitas dan ketahanan sistem 

pangan (Octavia et al., 2022). Pada wilayah lahan kering, kondisi tersebut 

menjadi semakin kompleks akibat keterbatasan ketersediaan air dan 

tingginya risiko degradasi lahan yang berdampak pada menurunnya 

produktivitas lahan pertanian maupun kawasan hutan yang dimanfaatkan 

masyarakat (Sudomo et al., 2023). Salah satu pendekatan yang 

direkomendasikan untuk mengatasi tantangan tersebut adalah agroforestri, 

yaitu sistem pengelolaan lahan yang mengintegrasikan komponen 

kehutanan dan pertanian secara berkelanjutan sehingga mampu 

meningkatkan  produktivitas lahan, mendukung diversifikasi hasil, menjaga 

konservasi sumber daya alam, serta memperkuat ketahanan pangan 

Masyarakat (Octavia et al., 2022; Silaban, Nufus, et al., 2025). Agroforestri 

juga berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga, 

diversifikasi sumber pangan, rehabilitasi lahan terdegradasi, peningkatan 

ketahanan sosial-ekologis masyarakat pedesaan, serta peningkatan 

kapasitas rumah tangga dalam menghadapi risiko perubahan iklim melalui 

penyediaan berbagai sumber pangan dan pendapatan (Duffy et al., 2021; 

Sudomo et al., 2023; Zada et al., 2022). 

Kelompok Tani Hutan (KTH) Fetomnasi merupakan salah satu kelompok 

perhutanan sosial yang mengelola lahan pada kawasan hutan dan lahan 

kering dengan komoditas utama berupa jambu mete, kemiri, dan asam. 

Komoditas tersebut menjadi sumber pendapatan penting bagi anggota 

kelompok sekaligus mendukung ketahanan pangan rumah tangga 

masyarakat. Namun demikian, hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa 

pemanfaatan potensi tersebut belum optimal. Anggota kelompok masih 

menghadapi berbagai kendala, antara lain terbatasnya pengetahuan 

mengenai pengembangan sistem agroforestri yang berkelanjutan, 

pengelolaan lahan kering yang belum optimal, rendahnya pemahaman 

terkait teknik budidaya dan pemeliharaan tanaman, secara terpadu, serta 

pengolahan hasil yang masih sederhana sehingga nilai tambah produk yang 

dihasilkan belum maksimal. Selain itu, penguatan kapasitas kelembagaan 

kelompok masih diperlukan untuk mendukung pengelolaan usaha yang lebih 

produktif dan berkelanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

perlunya upaya peningkatan pengetahuan dan kapasitas anggota kelompok 

sebagai dasar dalam pengembangan agroforestri berbasis perhutanan sosial. 
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Agroforestri berperan sebagai sistem pengelolaan lahan yang mampu 

mengintegrasikan tujuan produksi, konservasi, dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan berkelanjutan (Aaron et al., 

2024; Silaban et al., 2025). Penerapan agroforestri pada wilayah lahan kering 

dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan ruang tumbuh, memperbaiki 

kondisi lingkungan, serta meningkatkan produktivitas lahan melalui 

kombinasi tanaman kehutanan, perkebunan, dan tanaman pangan dalam 

satu unit pengelolaan (Castle et al., 2021). Selain berperan dalam konservasi 

tanah dan air, sistem agroforestri juga mampu meningkatkan kesuburan 

tanah, membantu mengendalikan erosi, serta menciptakan diversifikasi 

sumber pendapatan bagi Masyarakat (Syah et al., 2025; Tripathi et al., 2023). 

Pengembangan agroforestri berbasis komoditas local menjadi salah satu 

alternatif yang relevan untuk mendukung ketahanan pangan dan 

peningkatan pendapatan masyarakat pada wilayah lahan kering. 

Perhutanan sosial merupakan salah satu strategi dalam meningkatkan 

akses masyarakat terhadap sumber daya hutan sekaligus mendorong 

penguatan ekonomi lokal melalui pengelolaan kawasan yang berkelanjutan. 

Keberhasilan implementasi perhutanan sosial ditentukan oleh pemberian 

akses kelola kepada masyarakat yang didukung melalui fasilitasi, penguatan 

jejaring, dan kelembagaan sehingga mampu meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam mengelola hutan secara berkelanjutan (Budi et al., 2021; 

Herrawan et al., 2022). Agroforestri menjadi salah satu bentuk pengelolaan 

yang relevan karena mampu mengintegrasikan fungsi produksi, konservasi, 

dan pemberdayaan masyarakat dalam sistem pengelolaan lahan (Rusadi et 

al., 2025; Sanudin et al., 2023). Penelitian pada Kelompok Tani Hutan (KTH) 

Fetomnasi menunjukkan bahwa kawasan perhutanan sosial yang dikelola 

masyarakat memiliki potensi vegetasi yang cukup baik untuk mendukung 

pengembangan usaha berbasis sumber daya hutan. Di sisi lain, kawasan 

tersebut masih menghadapi tekanan ekologis berupa perambahan, 

kebakaran, penggembalaan liar, dan perubahan penggunaan lahan yang 

dapat memengaruhi keberlanjutan fungsi ekosistem (Dako et al., 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas masyarakat 

dalam mengelola lahan secara produktif dan berkelanjutan melalui 

penerapan sistem agroforestri menjadi kebutuhan penting untuk 

mendukung keberlanjutan pengelolaan kawasan.  

Ketahanan pangan rumah tangga pada perhutanan sosial tidak hanya 

dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya lahan, tetapi juga tingkat 

pendapatan, akses informasi, diversifikasi usaha, serta kemampuan 

masyarakat dalam mengelola sumber daya yang dimiliki (Dako et al., 2026). 

Keberhasilan pengelolaan hutan berbasis masyarakat sangat dipengaruhi 

oleh kapasitas sumber daya manusia, kelembagaan kelompok, dan tata 

kelola organisasi. Komunitas yang memiliki kelembagaan yang kuat dan tata 

Kelola yang baik cenderung memperoleh manfaat sosial-ekonomi yang lebih 

besar serta memiliki Tingkat keberlanjutan pengelolaan yang lebih tinggi 
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(Rusadi et al., 2025; Situmorang et al., 2026). Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat melalui kegiatan penyuluhan dan pendampingan 

menjadi salah satu strategi penting dalam pemberdayaan KTH agar mampu 

mengelola sumber daya secara produktif, mandiri, dan berkelanjutan 

(Rusadi et al., 2026). Oleh sebab itu, penguatan kapasitas anggota kelompok 

melalui penyuluhan agroforestri berbasis perhutanan sosial menjadi langkah 

penting untuk mendukung pengembangan usaha, peningkatan produktivitas 

lahan, dan penguatan ketahanan pangan rumah tangga masyarakat.  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertujuan 

meningkatkan kapasitas anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) Fetomnasi 

dalam pengembangan agroforestri jambu mete berbasis perhutanan social 

melalui penguatan komptensi teknis (hard skills) dan komptensi nonteknis 

(soft skills). Peningkatan kompetensi teknis diarahkan pada peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan agroforestri jambu mete, 

pengelolaan lahan kering, serta pengolahan hasil untuk meningkatkan nilai 

tambah produk. Peningkatan kompetensi nonteknis difokuskan pada 

penguatan kapasitas kelembagaan kelompok, kerja sama antaranggota, dan 

kemampuan mengelola usaha agroforestri secara berkelanjutan sehingga 

mendukung pengelolaan kawasan perhutanan sosial yang lebih profuktif dan 

berkelanjutan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di 

Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kegiatan melibatkan 23 

anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) Fetomnasi sebagai mitra sasaran. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan adalah penyuluhan partisipatif dan 

pendampingan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman anggota kelompok mengenai pengembangan 

agroforestri jambu mete berbasis perhutanan sosial. 

Tahapan persiapan meliputi koordinasi dengan pemerintah desa dan 

pengurus KTH Fetomnasi, identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi 

penyuluhan, serta penyusunan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-

test. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui sosialisasi program, 

penyampaian materi penyuluhan, diskusi kelompok, serta penyusunan 

rencana tindak lanjut bersama mitra. Materi penyuluhan meliputi 

pengembangan agroforestri jambu mete berbasis perhutanan sosial, 

pengelolaan lahan kering dan teknik budidaya tanaman, serta pengolahan 

hasil, peningkatan nilai tambah produk, dan penguatan kelembagaan KTH. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1. Kegiatan 

diawali dengan sosialisasi program kepada anggota kelompok, dilanjutkan 

dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal 

peserta. Selanjutnya peserta mengikuti penyuluhan mengenai 

pengembangan agroforestri jambu mete berbasis perhutanan sosial, 

pengelolaan lahan kering dan teknik budidaya tanaman, serta pengolahan 
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hasil, peningkatan nilai tambah produk, dan penguatan kelembagaan KTH. 

Setelah seluruh materi disampaikan, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi 

dan penyusunan rencana tindak lanjut bersama mitra.  

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan selama dan setelah kegiatan 

berlangsung. Evaluasi proses dilakukan melalui observasi terhadap 

partisipasi peserta selama kegiatan penyuluhan dan diskusi. Evaluasi hasil 

dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang masing-

masing terdiri atas 10 pertanyaan dan diberikan kepada seluruh peserta 

untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan dan pemahaman setelah 

mengikuti kegiatan. Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif 

menggunakan persentase dan peningkatan skor rata-rata peserta untuk 

mengetahui efektivitas kegiatan penyuluhan dalam meningkatkan kapasitas 

anggota KTH Fetomnasi. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PkM pada Kelompok Tani Hutan 

(KTH) Fetomnasi, Desa Sillu, Kabupaten Kupang 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara Tim Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) dengan pengurus Kelompok Tani Hutan (KTH) 

Fetomnasi untuk menyepakati jadwal pelaksanaan, peserta yang terlibat, 

serta teknis pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Koordinasi bertujuan untuk 

memastikan seluruh rangkaian kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan mitra. 

Kegiatan selanjutnya dilakukan identifikasi kebutuhan melalui diskusi 

bersama pengurus dan anggota kelompok untuk memperoleh informasi 

Koordinasi dan Persiapan

Sosialisasi Program

Pre-Test

Penyuluhan Agroforestri Berbasis 
Perhutanan Sosial

Penyuluhan Budidaya dan Pengelolaan 
Lahan Kering

Penyuluhan Pascapanen, Nilai Tambah dan 
Kelembagaan

Post-Test dan Evaluasi
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mengenai permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan agroforestri 

berbasis perhutanan social. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa mitra 

masih memerlukan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengenai 

pengembangan agroforestry jambu mete, pengelolaan lahan kering, 

pengolahan hasil dan peningkatan nilai tambah produk, serta penguatan 

kelembagaan kelompok dalam mendukung pengelolaan usaha agroforestri 

secara berkelanjutan.  

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, Tim PkM menyusun materi 

penyuluhan yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Selain itu, disusun 

instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test yang masing-masing terdiri 

atas 10 pertanyaan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum 

dan sesudah kegiatan penyuluhan. Tahap persiapan menghasilkan kesiapan 

pelaksanaan kegiatan, baik dari aspek teknis, materi penyuluhan, maupun 

instrumen evaluasi, sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat 

dilaksanakan secara terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

dilaksanakan di Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan 

melibatkan 23 anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) Fetomnasi sebagai 

peserta. Kegiatan diawali dengan sosialisasi program yang bertujuan 

memberikan pemahaman mengenai tujuan, tahapan pelaksanaan, serta 

manfaat kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada tahap ini peserta diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan permasalahan yang dihadapi dalam 

pengelolaan agroforestri, khususnya terkait budidaya jambu mete, 

pengelolaan lahan kering, pengolahan hasil, dan penguatan kelembagaan 

kelompok. 

Kegiatan selanjutnya, peserta mengikuti penyuluhan yang terdiri atas 

tiga materi. Materi pertama membahas pengembangan agroforestri jambu 

mete berbasis perhutanan sosial pada lahan kering. Materi tersebut 

menekankan pentingnya penerapan agroforestri sebagai sistem pengelolaan 

lahan yang mampu meningkatkan produktivitas lahan, menjaga kelestarian 

lingkungan, serta mendukung ketahanan pangan dan peningkatan 

pendapatan rumah tangga masyarakat.  Materi berikutnya, menbahas 

pengelolaan lahan kering, teknik budidaya dan pemeliharaan jambu mete, 

kemiri, tanaman sela, serta tanaman tepi yang sesuai dengan kondisi biofisik 

wilayah setempat. Pada sesi berikutnya, peserta memperoleh materi 

mengenai pengolahan hasil, peningkatan nilai produk, dan penguatan 

kelembagaan kelompok tani.  

Materi tersebut disampaikan untuk meningkatkan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta dalam pengolahan hasil pascapanen 

serta pengembangan usaha kelompok secara berkelanjutan. Seluruh 

kegiatan berlangsung secara partisipatif melalui metode ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama 
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kegiatan, yang ditunjukkan melalui partisipasi aktif dalam sesi diskusi, 

terutama terkait pengembangan usaha agroforestri, pengolahan jambu mete 

dan kemiri, serta strategi penguatan kelembagaan kelompok tani. 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

  
Gambar 2. Penyampaian Materi 

Pengembangan Agroforestri Jambu 

Mete Berbasis Perhutanan Sosial 

kepada Peserta 

Gambar 3. Diskusi dan Tanya 

Jawab antara Narasumber dan 

Anggota Kelompok Tani Hutan 

(KTH) Fetomnasi 

 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

kegiatan penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

peserta mengenai pengembangan agroforestri jambu mete berbasis 

perhutanan sosial. Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung 

melalui observasi terhadap tingkat kehadiran, partisipasi masyarakat dalam 

diskusi, serta respons peserta terhadap materi yang disampaikan. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa peserta mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan dengan antusias dan aktif terlibat dalam sesi tanya jawab maupun 

diskusi kelompok. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-

test yang masing-masing terdiri atas 10 pertanyaan dan diberikan kepada 

seluruh peserta sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan. Pre-test 

digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta, sedangkan 

post-test digunakan untuk mengetahui perubahan pengetahuan setelah 

menerima materi penyuluhan. Hasil evaluasi pre-test dan post-test disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Evaluasi pre-test dan post-test peserta 

Parameter Nilai 

Jumlah peserta 23 orang 

Rata-rata pre-test 80,9 

Rata-rata post-test 92,2 

Selisih rata-rata 11,3 

Persentase peningkatan 14,0% 
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Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai peserta meningkat dari 80,9 pada 

saat pre-test menjadi 92,2 pada saat post-test. Terjadi peningkatan sebesar 

11,3 poin atau sekitar 14,0%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

penyuluhan yang dilaksanakan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman peserta mengenai pengembangan agroforestri jambu mete 

berbasis perhutanan sosial, pengelolaan lahan kering, pengolahan hasil, 

peningkatan nilai tambah produk, serta penguatan kelembagaan kelompok 

tani. Distribusi perubahan nilai peserta setelah mengikuti kegiatan 

penyuluhan disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Perubahan Nilai Peserta Setelah Kegiatan Penyuluhan 

Kategori Jumlah Peserta Persentase (%) 

Nilai meningkat 16 69,6 

Nilai tetap 7 30,4 

Nilai menurun 0 0,0 

Total 23 100,0 

 

Hasil Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 69,6% peserta mengalami 

peningkatan nilai setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, sedangkan 30,4% 

peserta memiliki nilai tetap. Tidak terdapat peserta yang mengalami 

penurunan nilai. Peserta yang memperoleh nilai tetap umumnya telah 

memiliki tingkat pengetahuan awal yang relative tinggi sebelum kegiatan 

dilaksanakan, sehingga peningkatan nilai setelah penyuluhan menjadi lebih 

terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa materi yang disampaikan 

tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman peserta yang memiliki 

pengetahuan awal lebih rendah, tetapi juga mempertahankan tingkat 

pemahaman peserta yang telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

pengelolaan agroforestri. 

Peningkatan pengetahuan peserta menunjukkan bahwa metode 

penyuluhan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini berjalan efektif. 

Peningkatan pengetahuan dan partisipasi petani menjadi faktor penting 

yang mendorong adopsi agroforestri (Jha et al., 2021). Penyampaian materi 

yang disertai diskusi dan tanya jawab memungkinkan peserta memperoleh 

pemahaman yang lebih baik serta menghubungkan materi yang diberikan 

dengan kondisi nyata yang dihadapi dalam pengelolaan usaha agroforestri. 

Pendekatan partisipatif mendorong terjadinya pembelajaran kolaboratif dan 

pertukaran pengetahuan antara peserta dan fasilitator sehingga 

meningkatkan pemahaman terhadap materi yang disampaikan (Prajapati et 

al., 2025). Komunikasi dua arah yang terbangun selama kegiatan 

penyuluhan mendukung proses transfer pengetahuan, peningkatan motivasi, 

dan perubahan perilaku peserta dalam menerapkan inovasi yang diperoleh 

(Arsyad et al., 2025; Mahmuda & Solikah, 2025). Kesesuaian materi dengan 

kebutuhan peserta berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas dan 

kemandirian kelompok tani dalam mengelola usaha agroforestri (Damanik & 

Triastuti, 2022). Peningkatan kemampuan peserta setelah kegiatan 
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penyuluhan juga menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang tepat 

berpengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 

kapasitas petani (Fernanda et al., 2025). 

Hasil peningkatan pengetahuan peserta menjadi faktor penting dalam 

mendukung pengelolaan agroforestri pada kawasan lahan kering berbasis 

perhutanan sosial yang dikelola oleh anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) 

Fetomnasi. Pengelolaan agroforestri yang berkelanjutan memerlukan 

pemahaman yang memadai mengenai teknik budidaya, pengelolaan lahan, 

pengolahan hasil, dan penguatan kelembagaan kelompok. Peningkatan 

pengetahuan juga mendukung penerapan pengelolaan agroforestri yang 

lebih adaptif terhadap perubahan iklim (Yusriadi et al., 2024). Oleh karena 

itu, peningkatan kapasitas masyarakat melalui kegiatan penyuluhan 

diharapkan dapat mendorong pengelolaan sumber daya lahan yang lebih 

produktif, meningkatkan nilai tambah komoditas jambu mete, kemiri, dan 

asam serta memperkuat ketahanan pangan dan pendapatan rumah tangga 

anggota kelompok. 

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta menunjukkan 

bahwa kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan mampu mendukung upaya 

penguatan kapasitas anggota KTH Fetomnasi dalam mengelola agroforestri 

berbasis perhutanan sosial. Jejaring, kepercayaan, dan partisipasi kelompok 

turut memperkuat ketahanan pangan dalam sistem agroforestri (Yusriadi, 

2025). Peningkatan kapasitas tersebut menjadi modal penting dalam 

mendorong pengelolaan lahan yang lebih produktif, peningkatan nilai 

tambah komoditas jambu mete, kemiri, dan asam, serta penguatan 

kelembagaan kelompok. Kondisi ini diharapkan dapat mendukung 

ketahanan pangan rumah tangga, peningkatan pendapatan masyarakat, dan 

keberlanjutan pengelolaan sumber daya hutan pada kawasan perhutanan 

sosial. Penguatan kapasitas masyarakat juga perlu didukung oleh akses 

informasi dan sistem diseminasi teknologi yang efektif untuk mendorong 

adopsi inovasi pertanian dan agroforestri secara berkelanjutan (Jones-Garcia 

& Krishna, 2021). 

Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa anggota Kelompok 

Tani Hutan (KTH) Fetomnasi masih menghadapi beberapa kendala dalam 

pengembangan agroforestri berbasis perhutanan sosial. Kendala tersebut 

meliputi keterbatasan pengetahuan teknis mengenai pengelolaan 

agroforestri secara terpadu, pengelolaan lahan kering yang belum optimal, 

serta rendahnya pemanfaatan teknologi pascapanen untuk meningkatkan 

nilai tambah produk. Selain itu, kapasitas kelembagaan kelompok masih 

perlu diperkuat, terutama dalam aspek perencanaan usaha, pengelolaan 

produksi, dan pengembangan pemasaran hasil. 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi tersebut, Tim Pengabdian 

bersama mitra menyusun rencana tindak lanjut berupa kegiatan 

pendampingan yang difokuskan pada penguatan kapasitas teknis dan 

kelembagaan kelompok. Pendampingan akan diarahkan pada peningkatan 
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kemampuan anggota dalam menerapkan teknik budidaya agroforestri, 

pengelolaan lahan kering, pengolahan hasil untuk meningkatkan nilai 

tambah produk, serta penguatan kelembagaan dalam perencanaan usaha 

dan pemasaran hasil. Melalui pendampingan tersebut diharapkan anggota 

Kelompok Tani Hutan (KTH) Fetomnasi mampu mengelola usaha 

agroforestri secara lebih produktif, mandiri, dan berkelanjutan sehingga 

dapat mendukung ketahanan pangan serta peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui penyuluhan 

agroforestri jambu mete berbasis perhutanan sosial pada Kelompok Tani 

Hutan (KTH) Fetomnasi berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman peserta mengenai pengembangan agroforestri, pengelolaan 

lahan kering, pengolahan hasil, peningkatan nilai tambah produk, dan 

penguatan kelembagaan kelompok. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai peserta meningkat dari 80,9 pada saat pre-test menjadi 92,2 

pada saat post-test atau mengalami peningkatan sebesar 14,0%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilaksanakan efektif dalam 

meningkatkan kapasitas peserta sebagai dasar bagi penerapan pengelolaan 

agroforestri  berbasis perhutanan sosial yang lebih produktif, berkelanjutan, 

serta mendukung ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

Pendampingan lanjutan diperlukan untuk memperkuat penerapan 

materi yang telah diberikan, khususnya dalam aspek budidaya agroforestri, 

pengelolaan lahan kering, pengolahan hasil, dan penguatan kelembagaan 

kelompok. Pendampingan  tersebut diharapkan mampu mendorong 

keberlanjutan penerapan agroforestri berbasis perhutanan sosial serta 

meningkatkan produktivitas dan kemandirian Kelompok Tani Hutan (KTH) 

Fetomnasi. 
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